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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya bantuan program usaha mandiri yang 
dianggap dapat memberikan pengaruh terhadap pendapatan mustahik dilihat dari 
perkembangan usaha yang dimiliki mustahik dan peningkatan pendapatan 
mustahik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
program bantuan modal usaha mandiri terhadap pendapatan mustahik di 
Kelurahan Limbungan Baru, Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif, dengan populasi dalam 
penelitian ini yakni mustahik penerima bantuan modal usaha mandiri yang 
berjumlah 50 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, di 
mana semua populasi dijadikan sampel. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan observasi, angket, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang di 
gunakan adalah korelasi pearson product moment (PPM) dengan menggunakan 
alat bantu program SPSS 23. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh 
program bantuan modal usaha mandiri terhadap pendapatan mustahik dengan nilai 
korelasi sebesar 0,993 atau 99,3% yang berada pada rata-rata interval 0,80-1,000. 
Hal ini berarti variabel X berpengaruh pada variabel Y yang berarti sangat kuat 
pengaruh nya, maka peneliti menyimpulkan bahwa korelasi antara program 
bantuan modal usaha mandiri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
pendapatan mustahik dibuktikan dengan adanya perkembangan usaha yang 
dimiliki mustahik dan peningkatan pendapatan mustahik. 
 














Title: The Effect of Independent Business Capital Assistance Program by 
LAZNAZ Chevron on Mustahik's Income in the Limbungan Baru Village, 
Rumbai Pesisir District, Pekanbaru City 
 
This study was driven by the presence of independent business program 
assistance, which is thought to have an impact on Mustahik's income as evidenced 
by the growth of Mustahik's business and a rise in Mustahik's income. The aim of 
this research is to find out how much of an impact the independent business 
capital assistance program has on Mustahik's income in Limbungan Baru Village, 
Rumbai Pesisir District, Pekanbaru City. The population in this study, namely the 
mustahik recipients of independent business capital assistance, amounted to 50 
people, and the research method used was quantitative. Total sampling was used, 
which meant that the entire population was sampled. Observation, questionnaires, 
and documentation were used to collect data. The Pearson Product Moment 
(PPM) correlation data analysis technique was used with the SPSS 23 program 
tool. The findings demonstrate that the independent business capital assistance 
program has an effect on mustahik income, with a correlation value of 0.993 or 
99.3 percent, which is within the average average interval of 0.80-1,000. This 
means that the variable X has an effect on the variable Y, indicating that it has a 
very strong influence. The authors conclude that the correlation between the 
independent business capital assistance program has a significant influence on 
mustahik's income, as evidenced by the development of mustahik's businesses and 
an increase in mustahik's income. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
 Keberadaan Indonesia sebagai negara berkembang tidak dapat lepas 
dari banyaknya permasalahan dibidang ekonomi. Salah satu permasalahan 
nyata yang dihadapi bangsa Indonesia yakni kemiskinan dan pengangguran. 
Masyarakat yang tidak mampu dalam memenuhi kebutuhan dasarnya seperti 
sandang,pangan dan papan dapat memicu permasalahan sosial yaitu 
berkembangnya perkampungan kumuh yang akan meningkatkan jumlah angka 
kemiskinan. Faktor pemicu timbulnya kejahatan kerusakan akidah.
1
 
Kemiskinan yakni keadaan saat ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan 
dasar seperti makanan, pakaian, tempat berlindung, pendidikan dan kesehatan 
Muara dari kemiskinan dalam perspektif islam adalah masyarakat yang 
tidak mencerminkan sikap beriman ,bertakwa,dan beramal shaleh.  Untuk 
itulah islam mengatur hubungan manusia dengan manusia disebut muamalah 
kegiatan ekonomi dalam memenuhi kebutuhan hidup dan merupakan sesuatu 
pertukaran sesuatu antar sesama manusia dengan berbagai macam kebutuhan.
2
 
Dalam AL-Qur’an sudah tertulis bahwa siklus harta kekayaan tidak 
terbatas tidak terbatas hanya pada kelompok tertentu saja.
3
orang yang 
bertakwa paham bahwasannya didalam harta yang mereka miliki terdapat hak 
orang lain,harus diberikan kepada yang membutuhkan sebagaimana mestinya 
yang kelak dapat mensejahterakan masyarakat dan kelak akan menanggulangi 
problematika yang sedang dihadapi. 
Abdurrachman Qadir
4
 dalam bukunya berjudul Zakat (Dalam Dimensi 
Mahdah dan Sosial) menjelaskan bahwa salah satu cara menanggulangi 
                                                          
1
 Amalia Kasyful  Mahali,potensi dan peran zakat dalam mengataskan kemiskinan di 
Indonesia ,Jurnal Ekonomi dan Keuangan Vol.1 No.1, (Desember 2012),70 
2
 Didin Hafidhuddin,agar harta berkah dan bertambah,( Jakarta :Gema Insani 2007 ),209 
3
 Syarif Hidayatullah,ensiklopedia rukun Islam Ibadah Tanpa Khilafiah Zakat, (Jakarta : 
Indocamp,2008), 91 
4
 Abdurrachman Qadir, Zakat Dalam Dimensi Mahdah dan Sosial, (Jakarta: Raja 




kemiskinan adalah dukungan orang yang mampu untuk mengeluarkan harta 
kekayaan mereka berupa dana zakat kepada mereka yang kekurangan. Zakat 
merupakan salah satu dari lima nilai instrumental yang strategis dan sangat 




Zakat merupakan salah satu upaya Islam dalam pengentasan 
kemiskinan dan pencapaian pemerataan kesejahteraan, solusi yang mampu 
mengurangi beban hidup bagi orang yang tidak mampu (fakir miskin) dan 
menjadi bagian ibadah bagi orang yang mampu (kaya). 
6
 Pengelolaan dana 
zakat dalam rangka pengembangan ekonomi umat, perlu diarahkan sebagai 
sarana pemerataan kemakmuran rakyat dan pemecahan masalah kemiskinan 
umat. 
Zakat termasuk rukun islam yang ke tiga dari lima rukun islam.maka 
dalam menunaikan zakat hukumnya wajib.hal ini sesuai dengan firman allah 
dalam surah at-taubah ayat 103 : 
                       
          
Artinya :  Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan 
menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya 
doamu itu (menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah 




Zakat merupakan sebuah stimulus yang dapat mengembangkan 
potensi, karya, dan meningkatkan motivasi masyarakat sehingga kemiskinan 
dapat diminimalisir dan masyarakat dapat kehidupan yang sejahtera yang 
merupakan salah satu dari kekhasan zakat.
8
sendi utama dari sistem 
perekonomian islam dan bagian dari kebijakan fiskal merupakan posisi zakat 
                                                          
5
 Ahmad M. Saefuddin, Ekonomi dan Masyarakat dalam Perspektif Islam, (Jakarta: 
Rajawali,1987), ed.1 cet.1, hlm. 71 
6
Nafifah , L.(2015). Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap Kesejahteraan 
Mustahik Pada Program Ternak Bergulir Baznas Kabupaten Gresik.307(01, 929-942 
7
 Quran Kamenag2002 
8




dalam islam,harta zakat tidak dicampur dengan harta public lainnya dan 




Abdurrahman Qadir di dalam bukunya menyebutkan bahwa  ”Tujuan 
zakat tidak sekedar menyantuni orang miskin secara konsumtif, tetapi 
mempunyai tujuan yang lebih permanen yaitu mengentaskan kemiskinan.”
10
 
Sehubungan dengan hal itu, maka zakat dapat berfungsi sebagai salah satu 
sumber dana sosial- ekonomi bagi umat Islam. Artinya pendayagunaan zakat 
yang dikelola oleh Badan Amil Zakat tidak hanya terbatas pada kegiatan-
kegiatan tertentu saja yang berdasarkan pada orientasi konvensional (kegiatan 
konsumtif), tetapi dapat pula dimanfaatkan untuk kegiatan-kegiatan ekonomi 
umat, seperti dalam program pengentasan kemiskinan dan pengangguran 
dengan memberikan zakat produktif kepada mereka yang memerlukan sebagai 
modal usaha. 
Zakat yang diberikan kepada mustahik akan berperan sebagai 
pendukung peningkatan ekonomi mereka apabila disalurkan pada kegiatan 
produktif. Pemanfaatan dana zakat produktif sesungguhnya mempunyai 
konsep perencanaan dan pelaksanaan yang cermat seperti mengkaji penyebab 
kemiskinan yang bersumber dari ketidakadaan modal kerja, kekurangan 
lapangan kerja, tingkat pendidikan, serta kurangnya etos kerja, maka dengan 
adanya masalah tersebut maka perlu adanya perencanaan yang dapat 
mengembangkan zakat bersifat produktif tersebut. Dengan berkembangnya 
usaha kecil menengah dengan modal yang berasal dari zakat akan menyerap 
tenaga kerja dan berkembangnya usaha para mustahik.  
Hal ini berarti angka pengangguran bisa dikurangi, berkurangnya 
angka pengangguran akan berdampak pada meningkatnya daya beli 
masyarakat terhadap suatu produk barang ataupun jasa, meningkatnya daya 
beli masyarakat akan diikuti oleh pertumbuhan produksi, sss pertumbuhan 
sektor produksi inilah yang akan menjadi salah satu indikator adanya 
                                                          
9
 Andri Soemitra,Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, ((Jakarta: Kencana, 2009), 404 
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Zakat merupakan institusi resmi yang diarahkan untuk menciptakan 
pemerataan ekonomi dan keadilan bagi masyarakat sehingga taraf hidup dapat 
meningkat, salah satunya yaitu LAZ atau BAZ menciptakan sebuah program-
program dalam bidang ekonomi produktif yang kelak mampu 
mengembangkan ekonomi dalam bidang perdagangan dan mensejahterakan 
mustahik,maka pengelolaan zakat yang terealisasikan dengan baik akan 
mampu untuk mengetahui salah satu permasalahan yaitu kemiskinan.
11
 
Pengelolaan zakat harus dilakukan secara transparansi, professional, 
terorganisir, dan bertanggung jawab dalam meningkatkan kesejahteraan 
mustahik. Hal ini harus dilakukan oleh amil resmi yang telah ditunjuk oleh 
pemerintah.
12
 salah satunya yaitu Lembaga-lembaga Amil Zakat Nasional 
Chevron Rumbai Pekanbaru merupakan salah satu lembaga yang bergerak 
dalam dalam bidang penghimpunan dan pendayagunaan zakat ,infaq,sadaqah 
dan wakaf nasional .LAZNAS Chevron Rumbai memiliki beberapa program 
yang sedang di jalan kannya ,salah satunya adalah program Ekonomi 
Produktif oleh LAZNAS Chevron Rumbai yang memiliki 3 hubungan  
program yakni : 
1. Program pendamping usaha  
2. Program bantuan modal usha bersama 
3. Program bantuan modal usaha mandiri13 
Dalam program ekonomi produktif yang dijalankan oleh LAZNAS  
Chevron Rumbai Pekanbaru ,peneliti akan memfokuskan  pada suatu  program 
,yakni program bantuan modal usaha mandiri . adapun jumlah penerima 
program dan besarnya bantuan modal usaha mandiri mikro pada tahun 
2017,2018 dan 2019 yakni: 
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Daftar Mustahik Menerima Program Bantuan Modal Usaha  
Mandiri Oleh LAZNAS Chevron Rumbai Pekanbaru. 
Tahun Jumlah Penerima Bantuan 
Modal Usaha Mandiri 
Besaran Bantuan Modal 
Usaha Mandiri 
2018 156 mustahik Rp. 800.000-2.000.000 
2019 273 mustahik  Rp. 800.000-2.000.000 
2020 300 mustahik Rp. 800.000-2.000.000 
Jumlah  729 mustahik Rp. 800.000-2.000.000 
 
Program bantuan usaha mandiri oleh LAZNAS Chevron Rumbai 
sudah bergerak dari tahun 2018 ,bantuan usaha mandiri ini diharapkan dapat 
meningkatkan taraf hidup mustahik yang memiliki keinginan kuat dan 
komitmen dalam menjalani sebuah usaha ,melalui program bantuan modal 
usaha mandiri ini kelak akan mampu menjadikan mustahik lebih mandiri 
untuk mengembang kan usahanya sehingga bias mensejahterakan kehidupan 
mustahik dan menaikan taraf hidup para mustahik ,sehingga melalui program 




Pemberian bantuan modal usaha mandiri yang telah diterapkan sejak 
tahun 2018 yang fokus pemberian program ini hanya kepada mustahik dalam 
kategori fakir dan miskin saja.dalam program bantuan modal usaha mandiri  
para mustahik tidak ditambah dengan beban pinjaman dengan kata lain para 
mustahik hanya mengembalikan modal awal saja dengan jumlah yang sama 
yang bertujuan untuk menjadi tabungan untuk kedepannya untuk para 
mustahik untuk meningkat kan usaha nya sehingga suatu saat kalau mustahik 
ingin modal yang lebih besar dari pemberian modal awal itu akan ditinjau 
lebih lanjut lagi oleh petugas LAZNAS Chevron. 
Dari pengamatan yang di lakukan,penelti melihat banyak nya 
masyarakat setempat memliki usaha tetapi tidak ada kemajuan dari usaha yang 
mereka jalan kan tersebut karna dari dari informasi dari warga setempat bahwa 
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masyarakat yang membuka usaha di daerah kecamatan limbungan baru 
tersebut masih banyak yang tidak konsisten yag mengakibatkan hasil dari 
usaha yang di jalan kan masyarakat tersebut habis untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari saja ,karena melihat banyak nya minat masyarakat dalam membuka 
usaha di kecamatan limbungan baru tersebut maka pihak LAZNAS Chevron 
rumbai Pekanbaru memberikan bantuan modal usaha mandiri,agar bias 
menambah modal masyarakat yang ingin mengembangkan usahanya  untuk 
lebih maju lagi. tetapi masih adanya masyarakat yang belum bias konsisten 
dalam menjalan kan usaha nya setelah di beri bantuan modal usaha mandiri 
oleh LAZNAS Chevron Rumbai Pekanbaru. 
Penulis melihat dilapangan terdapat masalah baru yang mucul yakni 
masih ada mustahik yang belum mengalami peningkatan usaha yang 
signifikan ,serta masih terdapat beberapa mustahik yang hidupnya masih sama 
saja nsebelum dan sesudah diberi bantuan modal usaha . 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diterapkan ,peneliti 
tertarik untuk meneliti tentang “PENGARUH PROGRAM BANTUAN 
MODAL USAHA MANDIRI LAZNAS CHEVRON TERHADAP 
PENDAPATAN MUSTAHIK DI KELURAHAN LIMBUNGAN BARU 
KECAMATAN RUMBAI PESISIR KOTA PEKANBARU” 
 
1.2 Penegasan Istilah  
1. Pengaruh  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ( KBBI ) Pengaruh adalah 
daya yang ada atau timbul dari sesuatu ( orang,benda ) yang ikut 
membentuk watak,kepercayaan atau perbuatan seseorang. 
Menurut Wiryanto Pengaruh adalah tokoh formal dan informal di 
masyarakat yang memiliki ciri-ciri cosmopolitan ,inovatif ,kompeten dan 
aksesibel dibandingkan dengan pihak yang dipengaruhi.
15
 
Pengaruh yang di maksud di sini adalah menunjukkan sejauh mana 
dampak / pengaruh yang telah di rencana kan dan telah dikerjakan dan 
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menjadi tolak ukur yang telah dicapai dari program bantuan modal usaha 
mandiri oleh LAZNAS Chevron Rumbai Pekanbaru. 
2. Program Bantuan Modal Usaha Mandiri 
Program bantuan modal usaha mandiri merupakan sebuah program 
yang dirancang kan oleh LAZNAS Chevron Rumbai Pekanbaru karena 
melihat kondisi masyarakat yang memiliki keinginan kuat dan komitmen 
dalam membuka suatu usaha namun terkendala dengan biaya modal 
membuka serta mengembangkan usaha kecilnya seperti  pedagang 
gorengan, usaha membuat aneka kue ,usaha warung barang harian  serta 
usaha pertanian. 
Pihak LAZNAS Chevron Rumbai Pekanbaru akan memberikan 
bantuan modal hingga mustahik menjadi mandiri dan juga mustahik 
diberikan sebuah pembinaan dari fasilitator untuk mengevaluasi dan 
memotivasi semangat para mustahik dalam membuka sebuah usaha dan 
mengembangkan usaha yang diadakan dalam waktu 2 kali dalam sebulan 
guna menjaga semangat dan mengevaluasi perkembangan usaha agar tidak 
mengalami kemunduran.bantuan yang diberikan berupa sebuah modal 




Pemberian program bantuan modal usaha mandiri ini juga 
melewati serangkaian syarat ,seperti wawancara kepada para mustahik 
yang ingin mendapatkan bantuan modal usaha mandiri dan juga para 
mustahik dipersilahkan dengan melakukan pengisian data/formulir terkait 
dengan kondisi mustahik terkini dan juga pihak LAZNAS Chevron 
Rumbai Pekanbaru juga akan mengadakan survey lokasi tempat tinggal 
dan tempat usaha untuk memastikan keakuratan data maupun keakuratan 
formulir yang mustahik dalam menggunakan salah satu program LAZNAS 
Chevron ,yaitu program bantuan modal usaha mandiri.para mustahik yang 
telah lolos dalam kategori fakir dan miskin serta survey terkait dengan 
bantuan modal usaha ini ,aka diberikan langsung kepada mustahik dalam 
                                                          
16




bentuk uang maupun barang yang kelak akan digunakan para mustahik 
untuk memulai usahanya. 
Program bantuan modal usaha mandiri ini dijalankan oleh pihak 
LAZNAS Chevron dengan sebutan pinjaman modal kepada mustahik 
,tetapi pinjaman modal tersebut tidak memberat kan mustahik tidak ada 
sistem bunga sedikitpun,bantuan modal usaha mandiri disebut pinjaman 
modal karena agar adanya tanggung jawab mustahik untuk berusaha 
mengembalikan nya dan agar mustahik konsisten dalam menjalankan 
usahanya,bantuan yg telah di kembalikan mustahik kelak akan menjadi 
milik mustahik dan menjadi tabungan untuk mustahik di masa akan 
datang. 
Mustahik yang diberi bantuan modal usaha mandiri tersebut harus 
mampu untuk berkomitmen dalam membayar bantuan modal usaha 
mandiri tersebut yang nantinya akan dialihkan kepada mustahik 
lainnya.sistem bantuan modal usaha mandiri ini adalah angsuran tanpa 
bunga yang bisa di angsur perhari,perminggu ataupun per bulan,tergantung 
dari kesepakatan antara pihak LAZNAS dengan mustahik di awal mulai 
memberi bantuan. 
3. Pendapatan Mustahik  
Suroto mengemukakan pendapatnya tentang definisi pendapatan, 
menurutnya pendapatan adalah seluruh penerimaan baik berupa uang 
maupun barang yang berasal dari pihak  lain dari hasil usaha yang mereka 
jalankan.Dengan demikian pendapatan merupakan penghasilan yang 
diterima oleh seseorang dalam jangka waktu tertentu dari hasil usaha yang 




Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil kerja 
(usaha dan sebagainya ). 
18
sedangkan  dalam kamus manajemen 
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pendapatan adalah uang yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan 




Menurut Zaki dalam Yusnar (Skripsi), pendapatan adalah aliran 
masuk atau kenaikan lain aktiva suatu badan usaha atau pelunasan utang 
(atau kombinasi dari keduanya) selama suatu periode yang berasal dari 
penyerahan atau pembuatan barang, penyerahan jasa, atau dari kegiatan 
lain yang merupakan kegiatan utama badan usaha. Pengertian pendapatan 
adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas 
normal perusahaan selama suatu periode bila arus masuk itu 
mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi 
penanam modal.
20
 Seseorang dapat memaksimalkan pendapatan, sehingga 
pendapatan tersebut secara langsung maupun tidak langsung dapat 
memenuhi kebutuhan sehari-harinya.  
Demikian pula pendapatan dapat digunakan untuk menentukan atau 
mengukur tingkat kesejahteraan seseorang. Seseorang dikatakan sejahtera 
jika mampu memenuhi kebutuhannya dengan baik, dalam artian bahwa 
pengeluaran harus dapat disesuaikan dengan pemasukan.Secara umum, 
perekonomian seseorang baru dapat dikatakan berkembang apabila 
pendapatan perkapita seseorang tersebut terus menunjukkan 
kecenderungan jangka panjang yang naik. Semakin tinggi pendapatan 
seseorang, maka semakin kecil pula proporsinya penduduknya yang 
berpenghasilan dibawah garis kemiskinan.
21
 
4. LAZNAS Chevron Rumbai Pekanbaru 
Lembaga Amil Zakat Nasional( LAZNAS) Chevron Rumbai 
Pekanbaru merupakan salah satu lembaga yang bergerak dalam bidang 
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penghimpunan dan pendayagunaan zakat,infaq,shadaqah,dan wakaf 
nasional untuk di salurkan kepada yang berhak menerima. 
LAZNAS Chevron Rumbai Pekanbaru terletak di jalan paus 
NO.88,Limbungan Baru Kec.Rumbai Pesisir ,Kota Pekanbaru,Riau.Akta 
pendirian notaris Wahyu Nurani,SH NO.34 Tanggal 28 April 2008 tentang 
pendirian yayasan Lembaga Amil Zakat Nasional karyawan muslim 
Chevron Indonesia .LAZNAS ini memiliki program kemanusian,program 
pendidikan ,program dakwah ,program ekonomi produktif ,dan program 
kesehatan. Seluruh program tersebut diharapkan untuk membantu 
kehidupan mustahik baik dari segi ekonomi, sosial, kesehatan, kemanusian 




1.3 Identifikasi Masalah  
 Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka masalah yang 
teridentifikasi dalam penelitian ini yakni : 
1. Bagaimana kriteria yang menerima program bantuan modal usaha mandiri 
di LAZNAS Chevron Rumbai Pekanbaru ? 
2. Bagaimana pengaruh program bantuan modal usaha mandiri terhadap 
pendapatan mustahik ? 
 
1.4  Rumusan Masalah  
Dari latar belakang dan fenomena yang telah dikemukakan di atas, 
penulis dapat merumuskan permasalahan yaitu:  Pengaruh program bantuan 
modal usaha mandiri LAZNAS Chevron  terhadap  pendapatan mustahik di 
kelurahan  limbungan baru Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru ? 
1.5 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dari apa yang telah peneliti ungkapan didalam latar belakang dan 
permasalahan, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Tujuan Penelitian 
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Untuk mengetahui pengaruh program bantuan modal usaha 
mandiri  LAZNAS Chevron terhadap  pendapatan mustahik di kelurahan  
limbungan baru Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
a. Kegunaan institusional 
1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana sosial di 
Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
2. Hasil dari penelitian diharapkan dapat memperkaya khazanah 
keilmuan khususnya keilmuan pengembangan  dan pemberdayaan 
masyarakat. 
b. Kegunaan Praktis 
1. Diharapkan menjadi masukan yang membuat dan sekaligus sebagai 
bahan selanjutnya, untuk mengetahui pengaruh program bantuan 
modal usaha mandiri  LAZNAS Chevron terhadap  pendapatan 
mustahik di kelurahan  limbungan baru Kecamatan Rumbai Pesisir 
Kota Pekanbaru Selanjutnya. 
2. Penelitian diharapkan dapat memberikan peran lembaga LAZNAS 
chevron  
3. Diupayakan dapat menjadi literatur masalah pendidikan. 
4. Merupakan media untuk menambah wawasan dan keilmuan bagi 
peneliti tentang ilmu pendidikan, khususnya menyangkut tentang 
pengaruh program bantuan modal usaha mandiri LAZNAS 
Chevron terhadap  pendapatan mustahik. 
 
1.6  Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian ini penulis membagi penulisan dalam lima Bab 
dengan uraian sebagai berikut: 




Pendahuluan terdiri dari latar belakang  masalah, penegasan  
istilah, permasalahan, tujuan  dan manfaat penelitian, dan 
sistematiKa penulisan. 
BAB II  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 
Terdiri dari kajian teori,  kajian terdahulu dan krangka pikir, 
hipotesis. 
BAB III  METODE PENLITIAN 
Terdiri  dari  jenis    dan  pendekatan  penelitian,  lokasi dan  waktu  
penelitian,  sumber  data,  informan penelitian teknik pengumpulan 
data, dan teknik analisis data. 
BAB IV  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  
 Pada bab ini berisikan tentang gambaran umum lokasi penelitian. 
BAB V  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Terdiri dari hasil penelitian dan pembahasan. 
BAB VI  KESIMPULAN DAN SARAN  









2.1 Kajian Terdahulu 
Dalam penelitian ini penulis juga melakukan penelusuran terhadap 
penelitian-penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang akan penulis teliti, 
diantaranya sebagai berikut : 
1. Muhammad Yusnar dari Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 2017 
dengan judul Pengaruh Pemanfaatan Dana Zakat Produktif Terhadap 
Tingkat Pendapatan Mustahik Pada BAZIS Provinsi Sumatera Utara hasil 
dalam penelitian ini Bahwa dana zakat produktif yang diberikan oleh 
pihak BAZNAS Sumatra Utara kepda para mustahiknya mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pendapatan mereka. 
2. Darsi Febrianti dari dari Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau 2014 dengan Judul Efektifitas Zakat Produktif Dalam Pemberdayaan 
Ekonomi Masyarakat Di  Kelurahan Lembah Damai ( Studi Kasus Di 
Lembaga Amil Zakat Nasional Chevron Indonesia Cbang Rumbai Kota 
Pekanbaru) Hasil Dalam Penelitian ini dikategorikan “ Sangat Efektif “ 
Terlihat dari persentase 79,7% yang berada pada kategori 76%-100%. 
3. Ahmad Fajri Panca Puta (2010) melakukan penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap Pemberdayaan 
Mustahik Pada Badan Pelaksana Urusan Zakat Amwal Muhammadiyah 
(BAPELURZAM) Pimpinan Cabang Muhammadiyah Weleri Kabupaten 
Kendal.” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendayagunaan zakat 
produktif memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pemberdayaan 
mustahik. Selain itu, hasil skor kuesioner membuktikan bahwa pihak 
BAPELURZAM cabang Weleri sudah baik dalam mendayagunakan zakat, 
namun perlu peningkatan dalam pemberdayaan mustahik melalui 
pelatihan. 
4. Penelitian Skripsi yang berjudul ”Pengaruh Pembiayaan Qardhul Hasan 
terhadap Pendapatan Mitra Penyandang Disabilitas P.T. Karya Masyarakat 




Hasil penelitiannya maka didapat bahwa Pembiayaan Qardhul Hasan 
berpengaruh positif terhadap pendapatan mitra penyandang disabilitas P.T. 
Karya Masyarakat Mandiri, dibuktikan dengan Uji F-Test (Simultan). 
 
2.2.Landasan Teori  
2.2.1. Program Bantuan Modal Usaha Mandiri (X)  
Program bantuan modal usaha mandiri merupakan salah satu program 
dirancang oleh LAZNAS Chevron Rumbai Pekanbaru.program ini merupakan 
salah satu bagian dari program ekonomi produktif  yang masih berjalan hingga 
sekarang yang dibentuk karena melihat kondisi masyarakat yang memiliki 
keinginan kuat dan juga komitmen yang kuat dalam membuka suatu usaha 
namun terkendala dengan biaya modal membuka serta mengembangkan usaha 
kecilnya seperti pedagang gorengan, usaha menjahit, usaha menjual aneka 
kue, usaha barang harian, lontong, usaha pertanian. 
Program bantuan modal usaha mandiri ini dibuat dan juga 
diperuntukkan untuk masyarakat fakir dan miskin yang memiliki keinginan 
dan komitmen yang tinggi dalam membuka sebuah usaha.program ini hadir 
sebagai kehidupan mustahik dan menaikan taraf kehidupan masyarakat 




Modal Usaha Mandiri yang diberikan oleh LAZNAS Chevron Rumbai 
Pekanbaru yakni dengan memberikan bantuan kepada masyarakat yang sudah 
mempunyai usaha dan ingin mengembangkan usahanya untuk lebih maju lagi 
dengan memberikan bantuan modal usaha,dengan adanya bantuan modal 
usaha tersebut masyarakat yang diberikan bantuan bias mengembangkan 
usaha nya dengan memanfaatkan bantuan modal usaha yang diberikan oleh 
LAZNAS Chevron Rumbai Pekanbaru ,dengan menambah barang dagangan 
yang telah dilakukan selama ini dengan adanya penambahan barang maka 
usaha yang dijalankan masyarakat tersebut bisa lebih meningkat daripada 
biasanya ,dengan cara petugas dari LAZNAS Chevron Rumbai Pekanbaru 
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memberikan pembinaan secara langsung dengan cara melihat catatan 
pengeluaran dan pemasukan dari   mustahik/masyarakat yang menerima 
bantuan modal usaha mandiri tersebut minimal dilakukan sekali dalam 
sebulan. 
Pihak LAZNAS Chevron Rumbai Pekanbaru akan memberikan 
bantuan modal hingga mustahik menjadi mandiri dan juga mustahik diberikan 
sebuah pembinaan dari fasilitator untuk mengevaluasi dan memotivasi 
semangat para mustahik dalam membuka sebuah usaha dan mengembangkan 
usaha yang diadakan dalam waktu 2 kali dalam sebulan guna menjaga 
semangat dan mengevaluasi perkembangan usaha agar tidak mengalami 
kemunduran.bantuan yang diberikan berupa sebuah modal dalam bentuk uang 
tunai senilai Rp 800.000-Rp 2.000.000 /keluarga pada tahun 2018.
24
 
Pemberian program bantuan modal usaha mandiri ini juga melewati 
serangkaian syarat ,seperti wawancara kepada para mustahik yang ingin 
mendapatkan bantuan modal usaha mandiri dan juga para mustahik 
dipersilahkan dengan melakukan pengisian data/formulir terkait dengan 
kondisi mustahik terkini dan juga pihak LAZNAS Chevron Rumbai 
Pekanbaru juga akan mengadakan survey lokasi tempat tinggal dan tempat 
usaha untuk memastikan keakuratan data maupun keakuratan formulir yang 
mustahik dalam menggunakan salah satu program LAZNAS Chevron ,yaitu 
program bantuan modal usaha mandiri.para mustahik yang telah lolos dalam 
kategori fakir dan miskin serta survey terkait dengan bantuan modal usaha ini , 
akan diberikan langsung kepada mustahik dalam bentuk uang maupun barang 
yang kelak akan digunakan para mustahik untuk memulai usahanya. 
Program bantuan modal usaha mandiri ini dijalankan oleh pihak 
LAZNAS Chevron dengan sebutan pinjaman modal kepada mustahik ,tetapi 
pinjaman modal tersebut tidak memberat kan mustahik tidak ada sistem bunga 
sedikit pun,bantuan modal usaha mandiri di sebut pinjaman modal karena agar 
adanya tanggung jawab mustahik untuk berusaha mengembalikan nya dan 
agar mustahik konsisten dalam menjalankan usahanya,bantuan yg telah 
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dikembalikan mustahik kelak akan menjadi milik mustahik dan menjadi 
tabungan untuk mustahik di masa akan datang. 
Mustahik yang diberi bantuan modal usaha mandiri tersebut harus 
mampu untuk berkomitmen dalam membayar bantuan modal usaha mandiri 
tersebut yang nantinya akan dialihkan kepada mustahik lainnya.sistem bantuan 
modal usaha mandiri ini adalah angsuran tanpa bunga yang bisa di angsur 
perhari,perminggu ataupun per bulan,tergantung dari kesepakatan antara pihak 
LAZNAS dengan mustahik di awal mulai memberi bantuan. 
Proses Dari Program Modal Usaha Mandiri 
Bantuan modal usaha mandiri yang diberikan oleh pihak LAZNAS 
kepada mustahik yang sudah memenuhi kriteria dengan melalui beberapa 
proses yakni: 
a. Dengan melihat keadaan rumah mustahik 
b. Dengan melihat keadaan ekonomi mustahik 
c. Dengan melihat usaha yang sudah dijalankan oleh mustahik 
Jika mustahik sudah dinyatakan lolos dalam proses tersebut maka 
mustahil akan diberikan pinjaman moda usaha mandiri berupa uang tunai yang 
bertujuan untuk menambah modal untuk mustahik yang ingin 
mengembangkan usaha yang sudah di jalankan nya selama ini . 
Pinjaman modal usaha mandiri ini ada beberapa kriteria yakni: 
1. Mustahik yang baru meminjam bantuan modal usaha mandiri 
2. Mustahik yang sudah pernah meminjam dan sudah mampu 
mengembalikan modal awal tanpa adanya bunga,berapa di pinjam segitu 
dikembalikan dalam jangka waktu beberapa bulan,dan setelah 
mengembalikan modal mustahik bisa meminjam kembali dengan anggaran 
yang lebih besar dari sebelumnya. 
Menurut Andri Soemitra, dana zakat produktif yang perlu dilakukan 
haruslah mampu mengangkat taraf hidup umat Islam terutama para 
penyandang masalah sosial.
25
 Sehingga, indikator pemanfaatan dana zakat 
produktif sebagai berikut: 
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1. Sasaran dana zakat produktif 
Di dalam UU No.38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat pasal 
16 menyebutkan tentang Pendayagunaan Zakat:57  
a. Hasil pengumpulan zakat didayagunakan untuk mustahiq sesuai 
ketentuan agama.  
b. pendayagunaan hasil pengumpulan zakat berdasarkan skala prioritas 
kebutuhan mustahiq dan dapat dimanfaatkan untuk usaha yang 
produktif.  
c. persyaratan dan prosedur pendayagunaan hasil pengumpulan zakat 
sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) diatur dengan keputusan 
menteri. 
2. Pembinaan  
Pembinaan disini dapat diartikan sebagai tindakan pimpinan yang 
dapat menjamin terlaksananya tugas-tugas sesuai dengan rencana yang 
telah ditetapkan. Dalam rangka mengoptimalkan dana zakat produktif, 
adanya binaan atau arahan yang dilakukan oleh lembaga diharapkan dapat 




3. Pengembalian Modal  
a. Di angsur sekali sebulan selama beberapa bulan 
b. Berapa yang dipinjam maka sebanyak itu dikembalikan dengan cara 
diangsur tiap bulan ,missal di pinjam Rp.400.000 maka dikembalikan 
juga Rp.400.000 . 
Bantuan modal usaha mandiri ini harus dikembalikan lagi sesuai modal 
awal yang diberikan kepada pihak LAZNAS dengan dilakukan bimbingan dan 
control terhadap usaha yang dijalankan oleh mustahik tiap bulannya yang 
bertujuan untuk melihat komitmen dan kemajuan usaha dari mustahik.dan jika 
mustahik sudah mengembalikan modal yang dipinjam di awal,maka mustahil 
bisa meminjam lagi dengan anggaran yg lebih besar dari sebelumnya.dan jika 
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mustahik tidak memerlukan pinjaman lagi dengan kata lain mustahik sudah 
mandiri,maka uang yang terakhir di kembalikan oleh mustahik tersebut 
menjadi tabungan bagi mustahik untuk kedepanya. 
Sehingga usaha mustahik tadi sudah bisa berkembang dan mandiri 
sehingga mustahik tersebut bisa mengeluarkan zakat dari keuntungan usaha 




2.2.2. Pendapatan Mustahiq (Y)  
Pendapatan dalam kamus manajemen adalah uang yang diterima oleh 
perorangan, perusahaan, dan orang lain dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, 
komisi, ongkos dan laba.
28
Menurut ilmu ekonomi, pendapatan adalah 
perubahan lebih dari total harta kekayaan badan usaha pada awal periode, dan 
menekankan pada jumlah nilai statis pada akhir periode. Secara garis besar 
pendapatan adalah jumlah harta kekayaan awal periode dengan ditambah 
perubahan penilaian yang bukan diakibatkan perubahan modal dan hutang.
29
 
Pendapatan adalah seluruh penerimaan baik berupa uang maupun 
barang yang berasal dari pihak lain maupun dari hasil industri yang dinilai atas 
dasar jumlah uang dari harta yang berlaku saat itu.
30
 Berdasarkan definisi 
tersebut, maka pendapatan dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian, yaitu:  
a. Pendapatan dari sektor formal: Pendapatan ini biasanya berupa gaji atau 
upah yang diperoleh secara tetap.  
b. Pendapatan dari sektor nonformal/ informal: Pendapatan ini berupa 
penghasilan dagang, tukang, buruh, dll. Pendapatan ini biasanya berupa 
uang yang diterima maupun barang sebagai balas jasa pada sektor 
informal. Pendapatan ini dapat berupa pendapatan dari usaha, pendapatan 
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dari hasil investasi, maupun pendapatan dari keuntungan sosial.   




1) Pendapatan permanen (Permanent Income) Permanent income ini 
merupakan pendapatan yang selalu diterima pada periode tertentu dan 
dapat diperkirakan sebelumnya, misalnya gaji atau upah (expected labour 
income)dan non gaji/upah (human wealth). Pendapatan ini juga merupakan 
pendapatan yang diperoleh dari semua faktor yang menentukan kekayaan 
seseorang.  
2) Pendapatan sementara (Transitory Income) Transitory income ini 
merupakan pendapatan yang tidak dapat diperkirakan. 
Timbulnya peningkatan pada permintaan dapat dibuktikan dengan 
adanya harta zakat yang dibagikan kepada mereka yang berhak menerimanya 
dan peningkatan pembelian tersebut tidak akan terjadi kecuali dengan adanya 
penambahan pemasukan, salah satunya adalah zakat.
32
 
 Zakat tidak hanya dapat dimanfaatkan secara konsumtif saja, tetapi 
juga dapat dimanfaatkan secara produktif. Zakat produktif inilah yang akan 
membantu para mustahiq tidak hanya dalam jangka pendek tetapi juga untuk 
jangka panjang. Dengan adanya modal, pihak mustahiq diharapkan dapat 
meningkatkan pendapatannya melalui usaha produktif dengan dana dari zakat 
yang mereka terima. Dengan menerima dana zakat produktif, lembaga 
berharap pula susunan masyarakat akan berubah atau dengan tujuan 
menjadikan mustahik menjadi seorang muzakki.
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 Pendapatan yang dihasilkan mustahiq sebelum dan sesudah menerima 
dana zakat produktif serta upaya mewujudkan ketentraman kehidupan 
mustahiq menjadi terjamin, sehingga masyarakat dapat hidup mandiri dan 
terampil dengan adanya perubahan ekonomi. Indikator yang digunakan pada 
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variabel tingkat pendapatan adalah Modal dari Jalaludin, pertumbuhan 




1. Modal usaha  
Modal usaha merupakan kemampuan finansial perusahaan dalam 
menjalankan operasional usaha untuk memproduksi barang dan jasa. 
Bantuan modal yang diterima para mustahiq digunakan sebagai tambahan 
modal. Para mustahiq yang tadinya memiliki modal sedikit menjadi 




Dalam menjalankan sebuah usaha, seseorang memerlukan 
sejumlah uang untuk memenuhi kebutuhan perusahaan. Pengeluaran 
tersebut untuk membeli bahan baku, peralatan fasilitas produksi serta 
pengeluaran operasional lainnya. Pengeluaran tersebut dapat menghasilkan 
sejumlah produk yang kemudian dapat dijual untuk mendapatkan sejumlah 
uang sebagai pengembalian modal dan keuntungan. Bagian keuntungan ini 
sebagian digunakan untuk memperbesar modal agar menghasilkan uang 
sebagai keuntungan dalam jumlah yang lebih besar lagi, dan seterusnya 




2. Pertumbuhan penjualan 
 Penjualan adalah merupakan pengalihan hak milik atas barang 
dengan imbalan uang sebagai gantinya dengan persetujuan untuk 
menyerahkan barang kepada pihak lain dengan menerima pembayaran. 
Volume penjualan merupakan jumlah penjualan yang berhasil dilakukan 
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Salah satu analisis terpenting yang dilakukan pengusaha adalah 
analisis volume penjualan. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui maju 
mundurnya perusahaan atas produk yang telah dihasilkan. Dengan analisis 
tersebut, pengusaha dapat mengetahui,apakah penjualan produk 
perusahaan mengalami kenaikan atau penurunan yang secara langsung 
mempengaruhi penghasilan yang akan diperoleh. Dengan kenaikan jumlah 




Pendapatan dari sudut penghasilan perorangan adalah penghasilan 
sebagai jumlah dari nilai pasar barang dan jasa yang dikonsumsi dan 
perubahan nilai kekayaan yang ada pada awal dan akhir suatu 
periode.Pertumbuhan pendapatan merupakan salah satu ukuran 
keberhasilan sebuah perusahaan yang perlu dipantau. Sebuah perusahaan 
tentu mengharapkan terdapat pertumbuhan pendapatan setiap periodenya 
yang dicanangkan dalam target pendapatan. Pendapatan merupakan hasil 
akhir dari suatu aktivitas yang dilakukan dalam suatu usaha. Pertumbuhan 
pendapatan merupakan salah satu tolak ukur terpenting dalam keberhasilan 
suatu usaha, dengan meningkatnya pendapatan yang diperoleh akan 
menentukan keberlangsungan suatu usaha.
39
 
3.  Faktor yang mempengaruhi tingkat penghasilan 
Besar kecilnya tingkat penghasilan yang diterima seseorang 
tergantung pada tingkat kemanfaatan bagi konsumen dan pada pemilik 
sumber-sumber dalam perekonomian. Pertama, penghasilan atau 
pendapatan yang rendah disebabkan karena sedikitnya sumber- sumber 
yang dimiliki atau karena menempatkan penggunaan sumber-sumber 
untuk menghasilkan barang yang memberikan sedikit kepuasan pada 
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konsumen. Kedua, penghasilan atau pendapatan yang tinggi disebabkan 
banyaknya sumber-sumber yang dimiliki atau penggunaan sumber-sumber 




2.2.3. LAZNAS Chevron Rumbai Pekanbaru 
LAZNAS Chevron Rumbai Pekanaru merupakan salah satu lembaga 
yang memfokuskan pada perkhidmatan dalam menjalankan kewajibannya 
,yakni berkhiidmat kepada muzzakki dengan mem permudah pelaksanaan 
pembayaran zakat serta berkhidmat kepada mustahik dengan mengangkat 
harkat kemanusiaan nmustahik dan mengubah mustahik menjadi muzzakki 
yang bertumpu pada sumber daya lokal dengan dana zakat ,infaq,sadaqqah 
dan juga wakaf serta dana sosial kemanusiaan lainnya khususnya dari 
lingkungan karywan muslimChevron Rumbai Pekanbaru yang meliputi semua 
cabang Chevron Indonesia. 
LAZNAS Chevron Rumbai Peknaaru ini telah lama tumbuh dan 
berkembang dengan nama PIZZA yaitu singkatan dari Pengumpulan Zakat 
dan Sedekah ,pada tahun 1994 yang didirikan oleh pemuda yang bernama 
Meslim Roesli sebagai seorang pengagas pertama dalam mendirikan PIZZA 
dan di bantu dengan rekan-rekannya yaitu Deswandi Muzwar,Agus 
Jamil,Tafsil Lision dan Imam Jamad. 
PIZZA sendiri pada masa itu masih  berada dibawah naungan YKPI 
AL-Ittihad ,sampai pada kegiatan seminar zakat dalam forum MTQ tingkat 
Nasional ke 38 di Dumai pada tahun 2007,sehingga PIZZA mengganti nama 
dan terbentuklah sebuah lembaga Amil Zakat Nasional Chevron Rumbai 
Pekanbaru ,yang kini telah dapat menyalurkan dana zakat ,infaq,wakaf dan 
sedekah melalui rekening. 
LAZNAS Chevron Rumbai Pekanbaru sekarang ini terletak di jalan 
paus NO.88,Limbungan Baru ,Kec Rumbai Pesisir .LAZNAS Chevron 
Rumbai Pekanbaru kini memiliki beberapa program ,diantaranya 
                                                          
40




yaitu,program kemanusiaan ,program pendidikan ,program dakwah,program 
ekonomi produktif ,program kesehatan,dan juga project program 
pembangunan air bersih .seluruh program tersebut diharapkan untuk 
membantu ekonomi dan mensejahterakan mustahik.
41
 
a. Konseptual Dan Operasional 
Berdasarkan teori yang diuraikan diatas tersebut dapat disimpulkan 
bahwa yang dimaksud dengan : 
Variabel X  : ( Pengaruh Program Bantuan Modal Usaha Mandiri) 
Modal Usaha Mandiri yang diberikan oleh LAZNAS Chevron Rumbai 
Pekanbaru yakni dengan memberikan bantuan kepada masyarakat yang 
sudah mempunyai usaha dan ingin mengembangkan usahanya untuk lebih 
maju lagi dengan memberikan bantuan modal usaha,dengan adanya 
bantuan modal usaha tersebut masyarakat yang diberikan bantuan bisa 
mengembangkan usaha nya dengan memanfaatkan bantuan modal usaha 
yang diberikan oleh LAZNAS Chevron Rumbai Pekanbaru ,dengan 
menambah barang dagangan yang telah dilakukan selama ini dengan 
adanya penambahan barang maka usaha yang dijalankan masyarakat 
tersebut bisa lebih meningkat daripada biasanya ,dengan cara petugas dari 
LAZNAS Chevron Rumbai Pekanbaru memberikan pembinaan secara 
langsung dengan cara melihat catatan pengeluaran dan pemasukan dari   
mustahik/masyarakat yang menerima bantuan modal usaha mandiri 
tersebut minimal dilakukan sekali dalam sebulan dengan indikator : 
1. Sasaran pemanfaatan bantuan modal usaha mandiri 
2. Pembinaan  
3. Pengembalian modal  
Variabel Y  : ( Pendapatan mustahiq ) 
Pendapatan adalah tingkat atau hasil yang diperoleh oleh para 
mustahik dari hasil transaksi jual beli di sebuah usaha milik mustahik 
dalam bentuk uang dengan indikator-indikator sebagai berikut : 
1. Modal usaha  
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2. Pertumbuhan penjualan 
3. Peningkatan keuntungan  
b. Kerangka Pemikiran 
Kerangka berpikir digunakan dalam penelitian ini untuk 
menjelaskan teori-teori sehingga mudah dipahami. Kerangka berpikir 
merupakan landasan berpikir bagi penulis, maka dengan demikian itu 
dapat menjadi petunjuk bagaimana hubungan variabel yang diteliti dan 
mampu membedakan nilai variabel. 
Maka yang dimaksud dari judul pengaruh program bantuan modal 
usaha mandiri terhadap pendapatan mustahik di kelurahan limbungan baru 
kecamatan rumbai pesisir kota pekanbaru  yaitu dengan adanya program 
bantuan modal usaha mandiri dapat membantu modal usaha mustahik , 




( X )Pengaruh program bantuan modal 
usaha mandiri 
1. Sasaran pemanfaatan bantuan modal 
usaha mandiri  
2. Pembinaan  
3. Pengembalian modal 
( Y )Pendapatan mustahiq 
 
1. Modal usaha  
2. Pertumbuhan penjualan  
3. Peningkatan keuntungan 
 
2.2 Hipotesis  
Hipotesis adalah suatu pernyataan sementara atau dugaan sementara 
dari suatu fakta yang dapat diamati dan juga sesuatu yang mungkin benar atau 
mungkin salah, hipotesis juga merupakan suatu pernyataan yang bersifat 
terkaan dari hubungan dua variabel atau lebih dan harus dibuktikan melalui 
penelitian ilmiah dan kebenarannya harus diuji secara empiris antara dua 
variabel.
42
 Tujuan dari pembuatan hipotesis ialah menuntun peneliti agar 
mempunyai pedoman dalam melakukan penelitian. 
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Adapun rumusan hipotesis alternatif (HA) dan hipotesis nihil (HO) 
yang ditetapkan penulis yaitu : 
Ha :  Adanya Pengaruh Program bantuan modal usaha mandiri terhadap 
pendapatan mustahik di LAZNAS Chevron Rumbai Pekanbaru. 
Ho :   Tidak adanya pengaruh Program bantuan modal usaha mandiri terhadap  
pendapatan mustahik di LAZNAS Chevron Rumbai Pekanbaru 
Rumusan hipotesis yang ditetapkan di atas bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, penulis mengharapkan bahwa di dalam penelitian ini 
adanya pengaruh program bantuan modal usaha mandiri terhadap pendapatan 
mustahik di LAZNAS Chevron Rumbai Pekanbaru dengan kata lain Ha 





METODOLOGI PENELITIAN  
 
3.1  Desain Penelitian  
1. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
deskriptif  kuantitatif.penelitian yang diawali dengan mengumpulkan data 
bersifat kuantitatif ,yang berwujud angka-angka kemudian disusun secara 
sistematis dan diolah dengan program SPSS ,setelah itu barulah 
dipaparkan mengenai penjelasan tentang pengaruh pemanfaatan bantuan 
modal usaha mandiri terhadap peningkatan pendapatan  mustahik. 
2. Lokasi Penelitian  
Lokasi yang dipilih sebagai tempat penelitian adalah kantor 
LAZNAS Chevron south area kecamatan Rumbai pesisir Kota Pekanbaru. 
3. Populasi dan Sampel  
Di dalam buku mohammad nazri disebutkan bahwa” populasi 
adalah keseluruhan objek penelitian . Apabila seseorang ingin meneliti 
semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian,maka penelitiannya 
merupakan  penelitian populasi.
43
 
Pada bagian ini penulis akan menentukan jumlah seluruh objek 
yang diteliti yang disebut populasi ,berdasarkan data data sekunder dan 
wawancara pihak pengurus jumlah mustahik yang menggunakan program 
bantuan modal usaha mandiri. 
Dalam bukunya Dr. Suharsimi Arikunto yang berpendapat bahwa 
“apabila populasinya kurang dari 100,maka lebih baik diambil semua ,dan 
jika jumlah populasi nya lebih besar dari 100 dapat diambil antara 10% -
15% atau 20%-25% atau lebih besar daripada itu.
44
 Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan sampel sebesar 25% dari 200 mustahik,maka jumlah 
yang dijadikan sebagai sampel dan objek untuk diteliti sebesar  50 
mustahik. 
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4. Data Penelitian  
Data penelitian ini menggunakan data primer yaitu data yang 
pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh peneliti .
45
kemudian data 
tersebut diolah dengan menggunakan SPSS Statistic Version  23. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang di lakukan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut :  
a. Angket 
Angket merupakan teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan dan memperoleh data dengan mengajukan pertanyaan 
tertulis kepada responden. Angket dapat berupa pertanyaan-pertanyaan 
terbuka atau tertutup, dapat diberikan kepada responden secara 
langsung ataupun dikirim melalui pos atau internet. Skala pengukuran 
data yang digunakan dalam penelitian  ini adalah Rating Scale.  
Dalam metode Rating Scale responden tidak akan menjawab 
dari data kualitatif yang sudah tersedia, tetapi menjawab salah satu dari 
jawaban kuantitatif yang telah disediakan. Dengan demikian bentuk 
Rating Scale lebih fleksibel, tidak terbatas untuk pengukuran sikap 




Dalam penelitian ini, peneliti menyedihkan waktu pengisian 
kuesioner selama satu bulan. Penelitian ini menggunakan skala likert, 
Dengan Likert, variabel diukur dan dijabarkan menjadi indikator 
variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak 
untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan 
atau pernyataan. Sedangkan cara pemberian nilai dalam penelitian ini 
menggunakan teknik angket dengan memberi tanda lingkaran, silang, 
atau checklist pada lembar jawaban yang telah tersedia. 
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 Jawaban responden telah disediakan sehingga memudahkan 
peneliti dalam menganalisisnya. Untuk keperluan analisis kuantitatif, 
maka jawaban dari pernyataan skala pengukuran sikap Likert diatas, 
sebagai berikut: 
1) Sangat Setuju   = skor 5 
2) Setuju    = skor 4  
3) Kurang Setuju  = skor 3 
4) Tidak Setuju   = skor 2  
5) Sangat Tidak Setuju  = skor 1 
b. Studi Dokumentasi  
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang sejarah 
perusahaan dan data lainnya. 
6. Teknik Analisis Data  
Untuk mendukung hasil penelitian ,data penelitian yang diperoleh 
akan dianalisis dengan alat statistik melalui bantuan software SPSS 
Statistics Version 23 adapun pengujian-pengujian yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
7. Uji Validitas  
Menurut Duwi ,uji validitas item digunakan untuk mengukur 
ketepatan suatu item dalam kuesioner atau skala,apakah item-item pada 
kuesioner tersebut sudah tepat dalam mengukur apa yang ingin diukur, 
atau bisa melakukan penelitian langsung dengan metode korelasi pearson 
atau metode corrected item total correlation.
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Metode uji validasi ini dengan cara mengkorelasikan masing-
masing skor item dengan skor total item.skor total item adalah 
penjumlahan dari keseluruhan item . pengujian validitas instrumen 
dilakukan dengan menggunakan SPSS Statistic Version 23 dengan kriteria 
sebagai berikut :  
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- Jika r Hitung  > r tabel,maka pernyataan tersebut dinyatakan valid  
- Jika r Hitung < r tabel ,maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid  
8. Uji Reliabilitas 
Menurut Duwi ,reliabilitas merupakan tingkat kendala suatu 
instrumen penelitian .Uji reliabilitas digunakan untuk menentukan 
konsistensi alat ukur,apakah alat pengukur tersebut diulang.
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Penguji yang dilakukan dengan menggunakan SPSS Statistik 
Version 20.0. butir pertanyaan sudah dinyatakan valid dalam uji validasi 
akan ditentukan reliabilitasnya dengan kriteria sebagai berikut:  
- Jika r alpha > r tabel ,maka pernyataan reliabel  
- Jika r alpha < r tabel,maka pernyataan tidak reliabel 
9. Uji Koefisien Determinasi (   ) 
R Square (  ) atau kuadrat R menunjukan koefisien 
determinasi.Angka ini akan diubah kebentuk persen ,artinya persentase 
sambungan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen . 
10. Uji Regresi Linier Sederhana 
Setelah semua data terkumpul dan telah dilakukan instrumen uji 
asumsi maka langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data.untuk 
melakukan analisis data dalam penelitian ini,penyusunan menggunakan 
analisis regresi linear sederhana yakni pengaruh antara dua variabel saja. 
Dimana terdiri dari satu variabel independen (bebas) dan satu variabel 
dependent (terikat ) dan juga digunakan untuk membangun persamaan dan 
menggunakan persamaan tersebut untuk membuat perkiraan .adapun 
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Y = a+bX+e 
Keterangan : 
Y  =  nilai prediksi variabel dependent 
A  =  konstanta nilai y jika X =0 
B  =  koefisien regresi ,yaitu nilai peningkatan atau penurunan variabel 
Y yang didasarkan variabel X  
X  =  variabel dependent 























4.1 Sejarah Singkat LAZNAS Chevron Rumbai Pekanbaru 
Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Chevron Rumbai 
Pekanbaru merupakan salah satu lembaga yang memfokuskan pada 
perkhidmatan dalam menjalankan kewajibannya, yaitu berkhidmat kepada 
muzakki dengan mempermudah pelaksanaan pembayaran zakat serta 
berkhidmat kepada mustahik dengan mengangkat harkat kemanusiaan 
mustahik dan mengubah mustahik menjadi muzakki yang bertumpu pada 
sumber daya lokal dengan dana zakat, infaq, shadaqah, dan juga wakaf serta 
dana sosial kemanusiaan lainnya, khususnya dari lingkungan karyawan 




LAZNAS Chevron Rumbai Pekanbaru ini telah lama tumbuh dan 
berkembang dengan nama PIZZA yaitu singkatan dari Pengumpulan Zakat 
dan Sedekah, pada tahun 1994 yang didirikan oleh pemuda yang bernama 
Meslim Roesli sebagai seorang penggagas pertama dalam mendirikan PIZZA 
dan dibantu dengan rekan-rekannya yaitu Deswandi Muzwar, Agus Jamil, 
Tafsil Lison dan Imam Jamad. 
Pada tahun 1994-1997 pengumpulan dana zakat masih dilakukan 
dengan cara tradisional yakni di masjid, mulai dari pengumpulan hingga 
penyalurannya. Seiring berjalannya waktu, pengumpulan zakat sudah bisa 
melalui rekening PIZZA, dana yang terkumpul berasal dari gaji karyawan 
yang dipotong 2,5%, dan juga diambil dari dana lainnya.
50
 
PIZZA sendiri pada masa itu masih berada dibawah naungan YKPI 
AlIttihad. Sampai pada kegiatan seminar zakat dalam forum MTQ tingkat 
Nasional ke 38 di Dumai pada tahun 2007, bersama dengan pengelola zakat 
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 http://www.laznaschevron.org/organisasi/profil/,diakses pada tanggal 18 agustus 2021 
pukul 20.15 
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 Skripsi misi ash shiddiq strategi LAZNAS Chevron distrik rumbai dalam 




cabang yang lain mendapat amanah penyatuan nasional, sehingga PIZZA 




LAZNAS Chevron Rumbai Pekanbaru sekarang ini terletak di Jalan 
Paus NO. 88, Limbungan Baru, Kec. Rumbai Pesisir, Kota Pekanbaru, Riau. 
LAZNAS Chevron Rumbai Pekanbaru kini memiliki program kemanusiaan, 
program pendidikan, program dakwah, program ekonomi produktif, dan 
program kesehatan. Seluruh program tersebut diharapkan untuk membantu 
ekonomi dan mensejahterakan mustahik. Distrik Chevron tersebar di 8 daerah 
di Indonesia diantaranya : Duri, Dumai, Minas, Rumbai, Balikpapan, Bogor, 
Garut,dan Jakarta. Legalitas LAZNAS Chevron yakni yayasan lembaga amil 
zakat nasional karyawan muslim chevron Indonesia dengan akta notaris 
Wahyu Nurani SH. 
No 34 tanggal 28 April 2008. NPWP : 02.816.712.0-077.000.
52
 Dasar-
dasar pendirian : 
1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 1999 Tentang 
Pengelolaan Zakat 
Setiap warga negara Indonesia yang beragama Islam dan mampu atau 




2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2000 Tentang 
Perubahan Ketiga Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 Tentang 
Pajak Penghasilan 
“Yang tidak termasuk sebagai objek pajak adalah : bantuan sumbangan, 
termasuk zakat yang diterima oleh badan amil zakat atau lembaga amil 
zakat yang disahkan oleh pemerintah dan para penerima zakat”.
54
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 Dokumentasi hasil rapat kerja LAZNAS Chevron rumbai pekanbaru, sabtu 28 januari 
2012 
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3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2009 Tentang 
Bantuan Atau Sumbangan Termasuk Zakat Atau Sumbangan Keagamaan 
Yang Sifatnya Wajib Yang Dikecualikan Dari Objek Pajak Penghasilan. 
“Bantuan atau sumbangan yang ada, termasuk kedalam bagian zakat dan 
sumbangan keagamaan yang sifatnya wajib bagi pemeluk agama islam 
yang diakui di Indonesia, dikecualikan sebagai objek pajak penghasilan 
sepanjang tidak adanya hubungan dengan usaha pekerjaan, kepemilikan, 




4.2 Visi dan Misi serta Motto LAZNAS Chevron Rumbai Pekanbaru 
1. Visi 
Menjadi lembaga amil zakat, infaq, shadaqah, dan waqaf nasional 
yang dipercaya muzakki karyawan muslim Chevron dan mustahik di 
sekeliling daerah operasi karena amanahnya, profesionalismenya dan 
kinerjanya untuk membersihkan harta muzakki dan mengangkat derajat 
mustahik. 
2. Misi 
LAZNAS Chevron Rumbai Pekanbaru memiliki 3 M, yaitu : 
Mengumpulkan, Mengelola, dan Mendistribusikan. 
3. Motto 
Berkhidmat pada muzakki yaitu : Sabar : mengingatkan 
kewajibannya Senyum : menerima kedatangannya Sapa : tidak rendah diri 
Berkhidmat pada mustahik yaitu : Sabar: membina mereka Senyum: 
menerima kehadirannya Sapa : tidak tinggi hati 
 
4.3 Program-program LAZNAS Chevron Rumbai Pekanbaru 
1. Program Ekonomi 
Program ini dikenal dengan “Riau Mandiri”. Rangkaian kegiatan 
program ekonomi adalah : Bantuan modal usaha mandiri, bantuan modal 
usaha kelompok, dan pendampingan usaha. 
 






2. Program Dakwah 
Program ini dikenal dengan “Riau Beriman ''. Rangkaian kegiatan 
program dakwah adalah : Da‟i bina umat, Muallaf terbina, Peduli guru 
madrasah,Edukasi zakat, Masjid/Madrasah berdaya, Gerakan hidup tanpa 
riba, Remaja beriman, Ramadhan ceria, Takjil on the road. 
3. Program Kemanusiaan 
Program ini dikenal dengan “Riau Sejahtera”. Rangkaian kegiatan 
program kemanusiaan adalah : Peduli dhuafa, Lansia sejahtera, 
Pendampingan dhuafa, LAZNAS tanggap bencana, Bantuan pelunasan 
hutang, Bantuan ibnu sabil, Pasar sembako murah, Humanity Project. 
4. Program Kesehatan 
Program ini dikenal dengan “Riau Sehat”, Rangkaian kegiatan 
program kesehatan adalah : Dhuafa sehat, khitan ceria, Gerakan sadar 
sehat. 
5. Program Pendidikan 
Program ini dikenal dengan “Riau Cerdas”, Rangkaian kegiatan 
program pendidikan adalah : Beasiswa rumbai cerdas, Guru berdaya, 
Sekolah berdaya, Beasiswa dhuafa, Gerakan masyarakat cerdas. 
6. Project 
Program pembangunan pengadaan air bersih dan sanitasi. Berbagai 
rangkaian project LAZNAS Chevron Rumbai Pekanbaru adalah : 
a) Membangun 40 unit sumber air bersih 
b) Membangun instalasi 1 unit air bersih 
c) Membantu pembangunan 4 unit MCK umum dari dana non syariah 
d) Membantu pembangunan 1 saluran air dari dana non syari‟ah 
 
4.4   Struktur Organisasi LAZNAS Chevron Rumbai Pekanbaru 
Adapun struktur organisasi LAZNAS Chevron Rumbai Pekanbaru 
tahun 2020: 
a. Dewan Pembina : H. Abdul hamid Batubara 




c. Direktur Utama : Agus Saepul Dahlan 
d. Direktur Area: Very Rossi 
e. Sekretaris : Subambang Anggoro 
f. Bendahara: Agus Kurniwanto 
g. Manager Operasional : Age Pranata 
1) Front Office: Syafira 
2) Supv. Program Sosial & Ekonomi : Muhammad Aidi 
3) Supv, Program Dakwah : Dimas Agustin 
4) Program pendidikan 
h. Manager Keuangan : Ranti Rizki Ananda 













Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan 
Pengaruh Program Bantuan Modal Usaha Mandiri terhadap Pendapatan 
Mustahik Kelurahan Limbungan Baru Kecamatan Rumbai Pesisir Kota 
Pekanbaru, dijelaskan bahwa pada uji korelasi, datanya berkorelasi, dibuktikan 
dengan adanya nilai probabilitas 0,000 dimana nilai sig 0,05 lebih tinggi dari 
nilai probabilitasnya. Hal ini menunjukkan bahwa adanya korelasi antara 
Program Bantuan Modal Usaha Mandiri terhadap Pendapatan Mustahik 
Kelurahan Limbungan Baru Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru 
sebesar 0,993 yang berada pada nilai rata- rata interval 0,80-1,000 yang berarti 
sangat kuat. Dalam uji determinasi juga dibuktikan dengan data yang 
signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai R
2 
= 0,985 atau 98,5% pengaruh 
Program Bantuan Modal Usaha Mandiri terhadap Pendapatan Mustahik 
Kelurahan Limbungan Baru Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru,. 
Sedangkan sisanya 1,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan 
dalam penelitian ini. 
Dan juga dapat ditarik kesimpulan bahwa HA diTerima dan HO 
diTolak yang berarti adanya pengaruh program bantuan modal usaha mandiri 
terhadap pendapatan mustahik di Kelurahan Limbungan Baru Kecamatan 
Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru. 
 
B. Saran  
Setelah diambil kesimpulan pada hasil penelitian  pengaruh  
program bantuan modal usaha mandiri  terhadap pendapatan  
mustahik di LAZNAS Chevron Rumbai Pekanbaru, maka penulis 
memberikan alternative rekomendasi yaitu: 
1. Diharapkan LAZNAS Chevron Rumbai Pekanbaru untuk 




2. Bagi mustahik diharapkan tetap membayar modal awal yang telah 
disepakati dengan pihak LAZNAS Chevron Rumbai Pekanbaru. 
3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih 
mendalam untuk meningkatkan pelaksanaan program bantuan modal 
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Lampiran 1 :  Kisi-Kisi Instrumen Penelitian  
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Lampiran 2 : Kuesioner Penelitian 
 
KUSIONER PENELITIAN 
Pengaruh Program Bantuan Modal Usaha Mandiri Terhadap Pendapatan 
Mustahik Di Kelurahan Limbungan Baru Kecamatan Rumbai Pesisir  
Kota Pekanbaru 
 
A. Identitas Responden 
1. Responden : Mustahik penerima Bantuan Modal Usaha Mandiri 
2. Nama  :  
3. Jenis Kelamin : 
4. Usia  : 
5. Pekerjaan  : 
6. Besar bantuan yang diterima : 
7. Pendapatan sebelum menerima bantuan modal : 
8. Pendapatan sesudah menerima bantuan modal : 
 
B. Petunjuk Pengisian 
Berikanlah tanda ( √ ) pada salah satu alternatif jawaban yang menurut anda 
paling tepat pada alternatif jawaban yang telah tersedia. 
Variabel X : Pengaruh Program Bantuan Modal Usaha Mandiri  
1. Pihak LAZNAS memilih mustahik yang sudah mempunyai usaha 
sebelumnya? 
a. Sangat setuju  
b. Setuju 
c. Cukup setuju 
d. Kurang setuju 
e. Sangat tidak setuju 
2. Usaha yang dimiliki mustahik adalah usaha pokok bukan sampingan ? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Cukup setuju 
d. Kurang setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
 
3. Usaha yang dikelola mustahik adalah usaha milik sendiri ? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Cukup setuju 
d. Kurang setuju 
e. Sangat tidak setuju 
4. Pemberian bantuan modal usaha mandiri bagi mustahik yang kekurangan 
modal usaha ? 
a. Sangat setuju  
b. Setuju 
c. Cukup setuju 
d. Kurang setuju 
e. Sangat tidak setuju 
5. Mendistribusikan bantuan modal usaha mandiri sesuai persyaratan dan 
ketentuan yang berlaku? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Cukup setuju 
d. Kurang setuju 
e. Sangat tidak setuju 
6. Pihak LAZNAS memberikan pembinaan bagaimana cara berwirausaha secara 
baik dan benar ? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Cukup setuju 
d. Kurang setuju 
e. Sangat tidak setuju 
7. Pihak LAZNAS selalu memantau tentang strategi pemasaran, manajemen, 
keuangan mustahik ? 




c. Cukup setuju 
d. Kurang setuju 
e. Sangat tidak setuju 
8. Bantuan  modal usaha mandiri yang diberikan LAZNAS Chevron itu berupa 
bantuan yang harus dikembalikan kembali berupa angsuran tanpa bunga ? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Cukup setuju 
d. Kurang setuju 
e. Sangat tidak setuju 
9.  pengembalian bantuan modal usaha mandiri selama jangka waktu 1 tahun ? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Cukup setuju 
d. Kurang setuju 
e. Sangat tidak setuju 
10.  angsuran yang diberikan mustahik tiap bulannya tergantung berapa mustahik 
mau mengangsurnya? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Cukup setuju 
d. Kurang setuju 
e. Sangat tidak setuju 
11. Angsuran yang diberikan mustahik kepada pihak LAZNAS akan di catat di 
buku tabungan yang diberikan pada saat awal pemberian bantuan modal ? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Cukup setuju 
d. Kurang setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
 
12. Modal yang dikembalikan oleh mustahik kepada pihak LAZNAS  kelak akan 
menjadi tabungan untuk mustahik setelah tidak lagi melakukan peminjaman 
/uang tersebut akan diberikan kembali kepada mustahik dengan sebutan 
tabungan mustahik? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Cukup setuju 
d. Kurang setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
Variable Y : Pendapatan Mustahiq 
13. Bantuan modal usaha mandiri yang diberikan sangat bermanfaat untuk 
perkembangan usaha mustahik ? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Cukup setuju 
d. Kurang setuju 
e. Sangat tidak setuju 
14. Tambahan modal di gunakan untuk membeli bahan baku guna meningkatkan 
produksi ? 
a. Sangat setuju  
b. Setuju 
c. Cukup setuju 
d. Kurang setuju 
e. Sangat tidak setuju 
15. Setelah mendapatkan bantuan modal usaha mandiri sekarang usaha mustahik 
mengalami perkembangan ? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Cukup setuju 
d. Kurang setuju 
 
 
e. Sangat tidak setuju 
16. Semakin banyak  pelanggan seiring dengan perkembangan usaha yang 
dijalankan? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Cukup setuju 
d. Kurang setuju 
e. Sangat tidak setuju 
17. Terjadinya peningkatan perputaran modal usaha setelah mendapatkan bantuan 
modal usaha mandiri ? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Cukup setuju 
d. Kurang setuju 
e. Sangat tidak setuju 
18. Hasil penjualan meningkat sesuai dengan target yang telah ditetapkan ? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Cukup setuju 
d. Kurang setuju 
e. Sangat tidak setuju 
19. Setelah menerima bantuan modal usaha mandiri terjadinya peningkatan laba 
usaha yang dijalankan mustahik ? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Cukup setuju 
d.  
e. Kurang setuju 







Lampiran 3: Tabulasi Data Variabel X  
TABULASI DATA VARIABEL X 
 program bantuan modal usaha mandiri 
 
No Item Total 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 50 
3 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 53 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 54 
6 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 51 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
8 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 51 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
10 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 52 
11 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 50 
12 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 50 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
15 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 3 47 
16 5 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 49 
17 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 51 
18 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 44 
19 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 49 
20 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 44 
21 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 50 
22 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 51 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
24 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 55 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
26 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 50 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
28 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 5 3 48 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
30 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 47 
31 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 43 
 
 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
33 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 49 
34 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 40 
35 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 44 
36 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 49 
37 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 56 
38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
39 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 39 
40 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 42 
41 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 44 
42 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 50 
43 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 38 
44 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 44 
45 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 50 
46 3 3 3 4 3 5 3 3 3 3 4 3 40 
47 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 44 
48 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 42 
49 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 50 





Lampiran 4: Tabulasi Data Variabel Y 
TABULASI DATA VARIABEL Y 
Pendapatan mustahiq 
No Item Total 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 
1 4 4 4 4 4 4 4 28 
2 4 4 4 4 4 5 4 29 
3 4 5 4 4 5 5 4 31 
4 4 4 4 4 4 4 4 28 
5 5 5 5 4 4 5 4 32 
6 5 4 5 4 4 4 4 30 
7 4 4 4 4 4 4 4 28 
8 5 4 4 4 4 4 5 30 
9 4 4 4 4 4 4 4 28 
10 5 5 5 4 4 4 4 31 
11 5 5 4 4 4 4 4 30 
12 4 4 4 4 4 5 4 29 
13 4 4 4 4 4 4 4 28 
14 4 4 4 4 4 4 4 28 
15 5 4 4 4 4 4 3 28 
16 4 3 5 4 4 4 4 28 
17 5 4 4 4 4 5 4 30 
18 4 4 4 4 3 3 4 26 
19 5 4 4 4 4 4 4 29 
20 4 4 4 3 4 4 3 26 
21 4 4 4 4 4 5 4 29 
22 5 4 4 4 4 5 4 30 
23 4 4 4 4 4 4 4 28 
24 5 4 5 5 4 4 5 32 
25 4 4 4 4 4 4 4 28 
26 4 4 5 4 4 4 4 29 
27 4 4 4 4 4 4 4 28 
28 4 4 4 4 4 5 3 28 
29 4 4 4 4 4 4 4 28 
30 4 3 4 4 4 4 4 27 
31 4 3 4 4 3 3 4 25 
32 4 4 4 4 4 4 4 28 
33 5 4 4 4 4 4 4 29 
34 4 4 4 3 3 3 3 24 
 
 
35 4 4 4 4 3 3 4 26 
36 4 5 4 4 4 4 4 29 
37 5 5 4 4 5 5 5 33 
38 3 3 3 3 3 3 3 21 
39 4 3 4 3 3 3 3 23 
40 4 4 3 4 3 3 4 25 
41 4 4 4 3 4 4 3 26 
42 4 4 4 4 4 5 4 29 
43 5 3 3 3 3 3 3 23 
44 4 4 4 3 4 4 3 26 
45 4 4 4 4 4 5 4 29 
46 5 3 3 3 3 4 3 24 
47 4 4 4 3 4 4 3 26 
48 4 4 3 3 4 4 3 25 
49 4 4 4 4 4 5 4 29 















Lampiran 5: Hasil output Validasi Variabel  X  
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
X1 43.3200 16.181 .605 .900 
X2 43.5200 15.969 .737 .895 
X3 43.4600 16.009 .724 .895 
X4 43.2400 15.247 .644 .899 
X5 43.5200 15.561 .708 .895 
X6 43.0600 17.323 .314 .913 
X7 43.3400 16.270 .554 .903 
X8 43.3200 16.181 .605 .900 
X9 43.5200 15.969 .737 .895 
X10 43.4600 16.009 .724 .895 
X11 43.2400 15.247 .644 .899 
X12 43.5200 15.561 .708 .895 
 
Lampiran 6: Hasil output Validitas Variabel Y 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
Y1 23.5200 5.071 .321 .820 
Y2 23.8000 4.531 .555 .782 
Y3 23.7800 4.665 .516 .789 
Y4 23.9800 4.551 .652 .768 
Y5 23.9200 4.524 .667 .765 
Y6 23.7000 4.214 .536 .790 
Y7 23.9800 4.347 .619 .770 
 
Lampiran 7: Hasil Output Reliabilitas Variabel X 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Part 1 Value .782 
N of Items 6a 
Part 2 Value .820 
N of Items 6b 
Total N of Items 12 
Correlation Between Forms .963 
Spearman-Brown Coefficient Equal Length .981 
Unequal Length .981 
Guttman Split-Half Coefficient .980 
a. The items are: X1, X2, X3, X4, X5, X6. 






Lampiran 8: Hasil Output Reliabilitas Variabel Y 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Part 1 Value .657 
N of Items 4a 
Part 2 Value .716 
N of Items 3b 
Total N of Items 7 
Correlation Between Forms .679 
Spearman-Brown Coefficient Equal Length .809 
Unequal Length .811 
Guttman Split-Half Coefficient .808 
a. The items are: Y1, Y2, Y3, Y4. 
b. The items are: Y4, Y5, Y6, Y7. 
 
Lampiran 9: Uji Korelasi  
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Pengaruh program bantuan modal usaha 
mandiri 
47.32 4.340 50 










Pengaruh program bantuan modal 
usaha mandiri 
Pearson Correlation 1 .993** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 50 50 
Pendapatan mustahik Pearson Correlation .993** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 50 50 





Lampiran 10: Output Regresi Linear Sederhana 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .993a .985 .985 .302 
a. Predictors: (Constant), Pengaruh program bantuan modal usaha mandiri 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 290.208 1 290.208 3186.014 .000b 
Residual 4.372 48 .091   
Total 294.580 49    



































Dokumentasi bersama responden setelah pengisian kuesioner di kediaaman responden 
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